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Seiring dengan perubahan pola konsumsi masyarakat, terjadi
perkembangan dalam konsep perumahan. Salah satunya konsep perumahan
syariah yang hadir untuk menjawab keinginan masyarakat muslim terhadap
perumahan yang Islami. Di Kalimantan Selatan, keberadaan perumahan syariah
belum sepenuhnya terintegrasi dengan prinsip syariah serta kearifan lokal. Oleh
sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk; 1) menemukan fakta terkait konsep
perumahan syariah yang sudah eksisting di Kalimantan Selatan. 2) menciptakan
integrasi prinsip syariah, perumahan modern dan kearifan lokal pada perumahan
syariah.

Metode yang digunakana dalam penelitian ini adalah metode normatif-
empiris dengan mengkaji aturan hukum dan praktik hukum di masyarakat. Metode
empiris  digunakan untuk menemukan fakta mengenai penerapan nilai-nilai
syariah dalam praktik perumahan syariah yang sudah ada di Kalimantan Selatan.
Adapun metode normatif digunakan untuk menciptakan integrasi prinsip syariah,
perumahan modern dan kearifan lokal guna menghasilkan konsep perumahan
syariah yang terintegrasi.

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa konsep perumahan syariah
yang sudah eksisting dan secara konsisten diterapkan di Kalimantan Selatan baru
sebatas penggunaan transaksi syariah. Dari 6 perumahan syariah di Kalimantan
Selatan hanya ada 2 perumahan syariah (Al Mumtaz Residence Hikmah Banua
dan The Royal AlFath Residence) yang mengakomodir nilai-nilai syariah,
meskipun tidak sepenuhnya. Uniknya, terdapat 2 perumahan modern di
Kalimantan Selatan (Kota Citra Graha dan Perumahan Grand Permata) yang
sejatinya tidak menggunakan label syariah justru lebih mencerminkan nilai-nilai
syariah, perumahan modern, dan kearifan lokal dibanding 4 perumahan syariah
lainnya (Perumahan Syariah Indonesia Ajon, Taman Hijrah Banjarbaru,
Perumahan Raudhatul Muhibbin dan Perumahan Syariah Mahantas Modern
Land).

Konsep perumahan syariah yang mengintegrasikan prinsip syariah,
perumahan modern, dan kearifan lokal dapat diwujudkan dalam empat aspek
yakni proses, legalitas, desain, dan transaksi (ProLegDeSi). Pada aspek proses,
pengembangan perumahan syariah diawali dengan niat pengembang untuk
membangun perumahan yang menerapkan nilai-nilai syariah dan berakhir ketika



konsumen mulai menempati rumah baru. Pada aspek legalitas, diperlukan adanya
sertifikasi perumahan syariah dari lembaga berwenang agar label syariah bukan
hanya sebagai atribut untuk menarik minat konsumen. Pada aspek desain,
perumahan syariah harus memiliki desain yang memudahkan penghuninya
menjalankan ibadah, memiliki filosofi Islam, melindungi privasi penghuninya,
memudahkan ramah-tamah antar penghuninya, serta mencerminkan nilai-nilai
kebersihan, keindahan, keamanan, kenyamanan, kekokohan, dan kesederhanaan.
Pada aspek transaksi, selain harus menggunakan akad-akad syariah, transaksi
perumahan syariah juga harus memperhatikan jenis hak yang dijual, yakni hak
milik dan bukan hak guna bangunan. Kombinasi keempat aspek tersebut pada
akhirnya akan mewujudkan keadilan dan kemaslahatan dalam perumahan syariah
sebagaimana yang ingin dicapai maqashid syariah.
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Along with changes in people's consumption patterns, there have been
developments in housing concepts. One of them is the sharia housing concept
which is present to answer the Muslim community's desire for Islamic housing. In
South Kalimantan, the existence of sharia housing is not yet fully integrated with
sharia principles and local wisdom. Therefore, this research aims to; 1) find facts
related to the sharia housing concept that already exists in South Kalimantan. 2)
creating integration of sharia principles, modern housing and local wisdom in
sharia housing.

The method used in this research is a normative-empirical method by
examining legal rules and legal practices in society. Empirical methods are used to
find facts regarding the application of sharia values in existing sharia housing
practices in South Kalimantan. The normative method is used to create an
integration of sharia principles, modern housing and local wisdom to produce an
integrated sharia housing concept.

The findings from this research show that the sharia housing concept that
already exists and is consistently applied in South Kalimantan is only limited to
the use of sharia transactions. Of the 6 sharia housing complexes in South
Kalimantan, only 2 sharia housing complexes (Al Mumtaz Residence Hikmah
Banua and The Royal AlFath Residence) accommodate sharia values, although
not completely. Uniquely, there are 2 modern housing complexes in South
Kalimantan (Citra Graha City and Grand Permata Housing) which actually do not
use the sharia label but actually reflect sharia values, modern housing and local
wisdom more than the other 4 sharia housing complexes (Ajon Indonesian Sharia
Housing, Taman Hijrah Banjarbaru, Raudhatul Muhibbin Housing and Mahantas
Modern Land Syariah Housing).

The sharia housing concept that integrates sharia principles, modern
housing and local wisdom can be realized in four aspects, namely process,
legality, design and transactions (ProLegDeSi). In the process aspect, sharia
housing development begins with the developer's intention to build housing that
applies sharia values and ends when consumers start to occupy new homes. In the
legality aspect, it is necessary to have sharia housing certification from an
authorized institution so that the sharia label is not just an attribute to attract
consumer interest. In terms of design, sharia housing must have a design that
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makes it easier for residents to practice their religion, has an Islamic philosophy,
protects the privacy of its residents, facilitates friendly relations between
residents, and reflects the values of cleanliness, beauty, security, comfort,
sturdiness and simplicity. In the transaction aspect, apart from having to use sharia
contracts, sharia housing transactions must also pay attention to the type of rights
being sold, namely property rights and not building use rights. The combination of
these four aspects will ultimately create justice and benefit in sharia housing as
desired by maqashid sharia

viii



W\ua.bw

o P s OBLIST (3 edd) (Sl asgde 190311020065 .ol 08 Olajd

W S 3k g Call (2 Sy apad STl de 2l (sl

G g bl MSILL (Ciwsy 3502 850 1) Cilly M Hum di- o

Glolsl B 2! aaldbl Aaadl ple (3 oSl Al by
2024 (oo

ProLegDeSi il il cayad) ST cng il toole 1de-adll LS

Al 0l 3 U Mgl BUT ey g (Sl alie olshs S
- oSV Sl 3 bl st 28 &t gy 1 21 S g po Lats|
R Sy a2l Lol o JulST Sy Bl WBblse Bgir OWLIST G 035 s
@ el ol S pggas alad)l bl e el )] Gl e Gug il
Sl 3 add) LSy anad) Sy aadl fosle o Sy, 2) dgse OIS
L)

Aeledll Anlys IS e Ay mdlg 3y Lall 45, L) & Eoul a3 dedsein) iy bl
St Jo el Tyl CLA plisanl wxd el (3 2SN ololdly 255
Pl (g Ay gor QWL @ I Bead) ST Slo)le 3 eyl o8 Gedeny ddledl
LS psede Y a2 Sy ayadl STdly da el toslo cp oSl g,Lall ai, Lol
L) Sl

Sl Gy Jadll 2gmgll gn o2l (S pseie OF ) o) Vs 5 520
@ Al SLdl dan eg ot dpe 2l bl alisunl Jo oty OIS (3
g il 13 Ol gy LANST Sl mtdll oy 19l 2aSo el masfls B g OLsLJS
@ Al Sl ool Ol ¥ B Sl e Ly o ol IS S5 0l
Al o8 ae ey L (Blogy L2 Lale s Bude W2g) Gy OLLILS

X



A id) o Iy oS Y Al STl ot e ST a3y
Boes 0Ly g 2dl OS] (R g Y1 OsT) (o9 &) 2Sy condl OISy
pyehe 32 (S0) Aal (LI gkt il Ol ) oy Oly )AL
(g dn)l (3 a1y Eoudt Oy An i)l Losle ey ) o) OICLY)
e el ot s (ProLeg DeSi). by vemadly de,adly adasll 2
OF Tk Loie ety nppll o8 Gl (STleen sl pshal ity By l) e Il (Sl sk
led Jo dsad) (5908l r e il oW ey B ST 3 0 i
plozal Odd A 32 Be nll A 0SS Y g Sdeins Bemge o ol (S
O Jo o peman ol (Sl mian OF (o (pemad) S ag Mgl
SO Jgms K Bogas oty D] Bis miex Ofy Al wagles At
Sl @y bl By 2y ollly JLdbly wladl o8 oSas OIS )
sl o L) e sl ssiall plasaal de,ad) ST Obllas (28 O (oMl
oda cad) O bbb plsan¥l Gsi> 32 oy ASW) Gsi 8y cleny 0z F) Bid)
Wolis iy e WS el (S 3 anidly el gl ) (5 aa)Y) ol
g )



